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Abstrak: Judul Penelitian ini adalah: Peningkatan Minat     Pembelajaran              Ilmu   
Pengetahuan Sosial    m enggunakan metode diskusi kelompok kelas V SDN 10 Balai.     
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan Peningkatan Minat  Pembelajaran           IPS   
menggunakan metode diskusi kelompok. Metode  penelitian yang digunakan metode 
deskriptif  dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah 28 
orang siswa kelas V SDN 10 Balai yang mengalami penuruan minat pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Hasil penelitian berdasarkan  analisis data menunjukan 
bahwa setelah diberikan tindakan dengan menggunakan metode diskusi kelompok 
mengalami peningkatan minat dan peningkatan hasil belajar ( dilihat dari penilaian 
proses dan hasil evaluasi akhir) penilaian proses tampak siswa lebih teliti,lebih 
cermat, lebih percaya diri dan punya keberanian  serta mau berkerjasama dalam 
kelompok.Hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa pada KKM 60 meningkat 
menjadi 79 pada siklus 2, meningkat lagi menjadi 85 pada siklus 3. 
Kata Kunci : Minat Belajar, Metode Diskusi 
Abstract: Title of research is to improve the intriguing of learning of social 
scholarship by using group discussion in the fifth class of tenth of primary of school 
students in Balai. The purpose of this research is to improve the intriguing of social 
scholarship by using group discussion. The method of research is research is 28 
students in the fifth clss of primary of shool students that students did not interest to 
study of social scholarship. Base on data analysis, the result of this research show that 
after the write gave the lesson by using group discussion, students could increase 
motivation and scros ( base on the process and the result of final evaluation). Students 
become more accurately, confident, brave, and cooperative in group. It could be seen 
from the result of students scores. Base on KKM, students must got scores to pass the 
study is 60 in the second cycle, students got high score become 79 and in third cycle 
student got learning of social scholarship by using group discussion could in crease 
the students in triguing of learning of social scholarship. 
 
Key Words: The intriguing of learning,, Discussion method,Learning of Social 
Scholarship. 
 
 
  
 
PENDAHULUAN 
Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS berpengaruh pada 
hasil belajar siswa, sebab dengan adanya minat tentu seorang siswa akan melakukan 
sesuatu yang diminatinya. Minat dalam pembelajaran IPS mempunyai  tiga aspek 
yaitu: 1.minat perhatian, 2. Minat ketertarikan, 3. Minat kemauan.Berkaitan dengan 
indikator tersebut maka seorang guru adalah penentu berhasil tidaknya belajar siswa 
itu sendiri guru harus bisa mencari solusi agar siswa merasa tidak bosan belajar 
dengan pemilihan media dan metode yang tepat bagi siswa itu sendiri karena minat 
siswa itu bisa muncul dari dalam diri dan orang lain. Tingginya harapan terhadap 
minat siswa dalam pembelajaran IPS, diharapkan minat perhatian terhadap 
pembelajaran IPS memperoleh hasil yang optimal (100%), minat ketertarikan 
terhadap pembelajaran IPS memperoleh hasil yang optimal (100%), minat kemauan 
terhadap pembelajaran IPS memperoleh hasil yang optimal (100%). Namun pada 
kenyataannya adalah bahwa minat perhatian siswa adalah 40%, minat ketertarikan 
siswa adalah 30%, dan minat kemauan siswa terhadap pembeljaran IPS 30 
%.Rendahnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPS berdampak pada hasil 
belajar yang berada dibawah standar KKM yaitu 60 sedangkan criteria ketuntasan IPS 
yang ditetapkan adalah 70 adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan itulah 
yang menjadi tanggungjawab guru untuk bisa membuat suasana pembelajaran yang 
tidak membosankan, menggunaka media yang menarik,menggunakan metode yang 
sesuai dengan karateristik siswa,       yang dapat      meningkatkan minat belajar siswa. 
Dalam hal ini guru bukan saja hanya pandai mengajar terlebih  guru harus bisa 
menggunakan metode yang tepat  yang sesuai  dengan karakteristik siswa dampak 
negative dari penggunaan metode yang kurang tepat adalah siswa kurang bergairah 
dalam belajar, kurang bersemangat, kurang siap dalam belajar. Ketidak siapan siswa 
tersebut akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran suasana menjadi kurang 
aktif, interaksi antar guru dengan siswa sangat kurang,interaksi antar siswa tidak ada, 
siswa cendrung pasif, siswa hanya menerima saja apa yang disampaikan oleh 
guru,siswa punya rasa malu yang berlebih siswa tidak berani mengungkapkan 
pendapat                             berani                                mengungkapkan   pendapat.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahhi peningkatan minat pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada kelas V SDN 10    dengan pokok bahasan mengenai “ 
Sumber Daya Alam yang  dapat di perbaharui  dan yang tidak  dapat diperbaharui.                  
Menurut Slameto (1991:57) minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu yang sifatnya relative menetap. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2005:70) minat adalah kecendrungan hati yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang, suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanda ada yang menyuruh. Dengan kondisi 
tersebut akan memunculkan perubahan dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan ini akan mendorong siswa untuk melakukan sesuatu termasuk 
belajar. Bunda Lucy (2010:33) mengatakan bahwa suasana yang menyenangkan akan 
memberi  kesempatan anak belajar dengan maksimal dan mereka mampu dengan 
mudah mempelajari hal-hal yang sesuai dengan potensi maupun minatnya. Jasa 
Ungguh Muliawan (2010:184-186) mengatakan bahwa ada beberapa kiat untuk 
menumbuhkan minat belajar anak di rumah antara lain: 1. Mendesain ruang belajar 
  
anak, 2. Menyediakan perpustakaan keluarga, 3. Beri contoh kebiasaan rutin belajar, 
4. Bimbing damping dan bantu anak selama belajar,5. Buat jadwal rutin aktivitas 
wajib dan bebas baagai anak, 6. Ciptakan suasana aman, nyaman dan komunikatif 
selama belajar.  7. Jauhkan anak dari hal-hal yang biasa mengacaukan konsentrasi 
belajar, 8. Gunakan system hukuman dan penghargaan sebagai jalan akhir,9. Masukan 
anak ke dalam bimbimgan belajar  atau guru privat. Selanjutnya Jasa Ungguh 
Muliawan (2010:200-218) mengatakan bahwa ada beberapa tips untuk menumbuhkan 
minat belajar anak di sekolah yaitu antara lain: 1. Cari guru dan karyawan yang 
professional dan bertanggungjawab. 2. Desain ulang ruang belajar agar lebih kondusif 
untuk belajar. 3. Lengkapi dengan ruang belajar khusus. 4. Perbarui sytem teknologi 
mengajar dan belajar yang digunakan, 5. Ciptakan komunikasi yang familian dan 
edukatif. Minat belajar anak ada beberapa jenis yaitu: 1. Minat perhatian meliputi 
antara lain; a.menimak penjelasan guru, mengajukan pendapat, kesungguhan 
mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif dalam pembelajaran. 2. Minat ketertarikan 
melliputi: merespon materi yang dipelajari, memberikan pendapar yang konstruktif, 
memperhatikan masalah dengan seksama. 2. Minat kemauan meliputi: mengajukan 
pertanyaan yang relefan,   kesungguhan    berkerjasama      dengan               teman,        
Menurut Lester D Crow dan Alice Crow (1958:250) bahwa ada beberapa factor yang 
mempengaruhi tumbuh kembang minat anak yaitu: factor eskternal dan factor 
internal, factor eskternal adalah faktor yang mempengaruhi anak yang berasal dari 
luar diri anak itu sendiri seperti; 1. Keluarga, keluarga memegang peranan penting 
sebab keluarga adalah sekolah pertama dan terpenting, dalam keluarga seseorang 
dapat membina kebiasaan, cara berpikir, sikap dan cita-cita yang mendasari 
kepribadiannya, 2. Teman pergaulan, lingkungan pergaulan ini mampu menumbuhkan 
minat seseorang sebagaimana lingkungan keluarga bahkan teman bermain/ 
sepergaulan mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam menanam benih minat atau 
cita-cita, 3. Pemberian metode belajar dalam proses belajar. Faktor internal adalah 
factor yang mempengaruhi anak yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri, contoh: 
siswa kesulitan dalam belajar PAI ( membaca tulisan arab) dia akan berusaha 
berulalng-ulang sehingga pada akhirnya dia berhasil mengatasi kesulitan tersebut dan 
bisa menbaca tulisan arab tersebut. Menurut Bunda Lucy (2010:31) Eskplorasi minat 
dapat dilakukan dengan menelusuri atau menjelajahi minat itu sendiri ketika anak 
terlihat antusias dan semangat dalam melakukan sesuatu, misalnya memainkan alat 
music, beri anak dukungan mendampingi anak dan ikut bermain sambil 
mengajaknyya berkomunikasi. Bila anak melakukannya secara  rutin dan tetap 
bersemangat dalam beberapa bulan, ketrampilan bermain musiknya juga meningkat, 
besar kemungkinan minatnya mengarah ke bakat yang dapat diarahkan lebih 
mendalam. Selaanjutnya Bunda Lucy (1010:30-31) menuliskan ada beberapa hal yang 
perlu diketahui untuk  menemukan minat anak antara lain: 1. Kepekaan dan kejelian, 
2. Pemahaman terhadap beberapa bidang minat, 3. Observasi, 4. Eksplorasi, 5. 
Kembangkan bakat anak, bukan bakat orangtua, 6. Pilih salah satu, lalu kembangkan, 
7. Bantu anak mengembangkan kecerdasannya. Selanjutnya Bunda Lucy (2010:35)  
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu dilakaukan orangtua dan guru untuk 
mengembangkan  bakat dan  minat  anak  antara lain: 1. Sejak usia didni, cermati 
berbagai kelebihan anak, ketrampilan dan kemampuan anak yang tampak menonjol, 
2. Banatu anak dalam menyakini dan focus pada kelebihan dirinya, 3. Kembangkan 
konsep diri positif pada anak, 4. Perkaya anak dengan berbagai wawasan, 
penmgetahuan, serta pengalaman di berbagai bidang, 5. Usahakan berbagai cara untuk 
meningkatkan minat anak untuk belajar dan menekuni bidang-bidang yang menjadi 
  
kelebihannya, 6.tingkatkan motivasi anak untuk mengembangkan dan melatih 
kemampuaannya, 7. Stimulasi anak untuk meluaskan kemampuannya dari satu bakat 
ke bakat lain, 8. Sediakan fasilitas atau sarana untuk mengembangkan bakat anak, 9. 
Berikan penghargaan dan pujian untuk setia usaha yang dilakukan anak, 10. Dukung 
anak untuk mengatasi berbagai kesulitan dan hambatan  dalam mengembangkan             
bakatnya,                         11. Jalin hubungan baik orang tua dan guru    Sejalan dengan 
pendapat para pakar pendidikan tersebut maka  penggunaan metode yang tepat yang 
sesuai dengan karateristik anak adalah salah satu pendukung keberhasilan belajar 
anak. Dalam pembelajaran IPS ini metode yang tepat yang akan digunakan adalah  
metode diskusi kelompok  kecil. Disebutkan metode kelompok kecil adalah karena 
maksimal anggota kelompoknya adalah sebanyak 3-5 orang siswa atau 5-9 oranng 
siswa.Diskusi kelompok kecil dimaksudkan agar mudah memfasilitasi siswa secara 
kelompok. Menurut Syaipul Sagala (2012: 208) diskusi kelompok adalah perckapan 
ilmiah yang responsive berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan 
pertanyaan- pertanyaan problematic pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide 
ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa orang yang  tergabung dalam kelompok 
yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalah-masalah dan untuk mencari 
kebenaran. Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:236) diskusi adalah 
pertemuan ilmiah untuk bertukar  pikiran mengenai  suatu masalah. Dalam 
pembelajaran banyak  digunakan metode diskusi kelompok namun dalam 
pembelajaran IPS ini metode yang digunaka adalah  diskusi kelompok kecil  
dikatakan kelompok kecil karena anggota dalam kelompok ini berjumlah 3-9  orang 
atau 5-9 orang siswa. Menurut  Drs.. H. Udin S. Winata Putra. MA, dkk (2006:94) 
sekelompok orang dalam  interaksi tatap muka yang informal  dengan berbagai 
pengalaman atau informasi, pengmabilan kesimpulan atau pemecahan masalah 
dengan melibatkan :1. Melibatkan kelompok yang anggotanya berkisar 3-9 orang, 2. 
Berlangsung dalam situasi yang informal, 3. Mempunyai  tujuan yang mengikat 
anggota kelompok sehingga terjadi kerjasama untuk mencapainya. 4. Berlangsung  
menurut proses  yang teratur dan sistematis menuju kepada tercapainya tujuan 
kelompok. Dalam hal ini penggunaan diskusi kelompok ada kelemahan dan 
keuntungannya. Kauntugannya adalah : kelompok memiliki sumber informasi yang 
kaya, siswa yang pemalu merasa lebih bebas berbicara dalam kelompok kecil  
anggota kelompok termotivasi oleh anggota lain, anggota kelompok merasa terikat 
untuk melaksanakan keputusan/ hasil diskusi. Berikut kelemahan metode diskusi 
kelompok antara lain ;memerlukan waktu yang lama, dapat memboroskan waktu jika 
terjadi  hal-hal yang negative, anggota yang kurang kreatif bisa frustasi didominasi 
siswa tertentu. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan-keadaan subjektif/ objektifnpenelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya ( Hadari Nawawi 
dalam Asteria Ina, 2011:17) oleh karena itu penelitian ini berorientasi pada 
pemecahan masalah yang mendeskripsikan uoaya yang dilakukan guru dalam 
mengatasi masalah pembelajarannya. Penelitian ini dilakukan di SDN 10 Balai untuk 
mata pelajaran IPS sebagai subjek adalah siswa kelas V yang terdiri dari 28 siswa 
yaitu 14 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan, melibatkan 1 orang 
  
guru IPS kelas VI sebagai kolaborator. Rancangan  penelitian adalah Penelitian 
Tindakan Kelas ( Class room research), penelitian dilakukan dalam 3 siklus namun 
sebelumnya dilakukan penelitian awal (base line) yang merupakan pelaksaan 
pengajaran yang belum dilakukan tindakan, artinya penelitian dilakukan mulai dari 
titik nol  selanjutnya siklus pertama dilaksanakan pada senin 1 oktober 2012, siklus 
kedua dilaksanakan pada senin 8 oktober 2012, dan siklus ketiga dilaksanakan senin 
29 oktober 2012. Masing-masing siklus melalui tahapan perencanaan 
(planning),pelaksanaan( Acting), pengamatan (observating), dan tindak lanjut 
(reflecting), secara umum alur pelaksanaan tindakan ini dapat digambarkan berikut 
ini: 
                                         Perencanaan 
 
                                                   Pelaksanaan    
                                                               
                                                      observasi 
  
                                                       refleksi 
Data yang diperoleh dalam Penelitian tindakan Kelas tersebut adalah 
bersumber dari pengamatan dan pencatatan gejala-gejala  yang tampak pada objek 
penelitian lalngsung dilakukan  di kelas pada saat proses tindakan dilakukan minta 
bantuan kolaborator. 
Teknik pengumpulan data dalam Penelitian tindakan Kelas ini adalah dengan 
menggunakan lembaar observasi minat belajar siswa dan lembar pengukuran (  berupa 
instrument tes yang terdiri dari jenis tes lisan, tulisan dan perbuatan) 
Dari teknik pengumpulan data tersebut dapatlah diketahui bahwa data-data yang 
diperoleh adalah data yang akurat tentang sejauhmana peningkatan minat belajar 
siswa terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan digunakannya metode 
diskusi kelompok berdampak pada hasil belajar siswa 
 
  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Penelititan ini dilakukan dalam tiga siklus yang mana pada siklus terdapat 
perubahan, yaitu tentang minat belajar siswa meningkat, berikut  akan diuraikan satu 
persatu. Sebelum pelaksanaan Siklus I, Siklus II dan Siklus III penelitian diawali 
dengan  Base Line denag maksud penelitian ini dilakukan mulai dari titik nol artinya 
belum diberi tindakan terhadap maslah-masalah atau gejala-gejala. Rancangan 
pembelajaran sama yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Siklus 1 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 terdapat peningkatan pada minat 
belajar siswa  dibandingkan sebelumnya dilakukan tindakan.Hal ini terlihat saat 
proses pembelajarana berlangsung, misalnya pada saat peneliti  menentukan topic 
  
diskusi dan membagikan siswa dalam kelompok diskusi siswa mulai merasa bahwa 
kondisi belajar pada saat itu tidak seperti biasanya awalnya keadaan kelas agak kacau 
dan masih ada siswa yanag binggung bahwa tempat duduk berbeda dari biasanya, 
masih ada siswa yang tidak mau menerima teman lain yang bukan teman 
sebangkunya namun hal itu tidak bearlangsung lama.Siswa mulai menyimak 
penjelasan guru melalui media gambar, rasa ingin tahu siswa mulai muncul setelah 
guru membagikan LKS  pada setiap kelompok dan setiap kelompok mulai berdiskusi, 
bertanya jawab,menerima pendapat teman yang berbeda, dan merasa dihargai satu 
sama lainnya, siswa mulai merasa tidak malu dengan sesame temannya, siswa mulai  
merasa berani bersaing sehat dan percaya diri. Setelah diskusi selesai salah satu siswa 
dari setiap kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas mereka masih 
malu dan takut. Kondisi yang menyenangkan adalah salah satu penyebab munculnya 
minat anak dalam belajar. Siswa merasa tertarik jika suasana dan model belajar yang 
menarik siswa merasa bahwa mereka perlu tahu dan butuh terhadap hasil belajarnya. 
Pada pembelajaran yang menggunakan metode diskusi kelompok tampak jelas bahwa 
motode ini mengajarkan kepada siswa untuk belajar hidup rukun, menghargai 
pendapat yang berbeda, berani  mengungkapakan pendapat tanpa rasa malu, walaupun 
hasil belum maksimal namun menunjukan hasil yang  mengarah perubahan baik.  
Siklus 2 
Pada siklus 2 pelaksaan  pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok dilakukan sesuai tahapan penggunaan metode diskusi kelompok yaitu: 
pemilihan topic diskusi, perencanaan dan persiapan  informasi pendahuluan yang 
memungkinkan siswa mempunyai latar belakang  yang sama terhadap topic diskusi, 
penyiapan diri sebagai pemimpin diskusi, yaitu siap senagai nara sumber informasi, 
motivasi ataupun pelaksana fungsi lain, penetapan kelompok beserta anggota-
anggotanya, pengaturan tempat duduk beserta tempat diskusi setiap kelompok. Dalam 
pelaksanaan diskusi tampak masih ada siswa yang merasaa tidak nyaman dengan 
situassi belajar kelompok, masih ada siswa yang tidak mau menerima teman yang 
bukan temana sebangkunya sausana tampak kacau namun setelah keadaan tertib guru 
mulai membagikan LKS  dan siswa siswi mulai berdiskusi tampak keadaan masing- 
masingkelompok ambil bagian dan saling tukar pandapat satu dengan yang lainnya, 
menghargai pendapat yanag berbeda tampakl siswa aktif dan kritis. Selanjutnya 
setelah LKS selesai dikerjakan salah satu siswa maju di depan kelas untuk 
membacakan hasil diskusiny namun masih ada siswa yang  terlihat malu-malu dan 
takut untuk tampil di depan kelas sehinggan ada kelompok yang  tidak 
mempersentasekan hasil diskusinya. Dalam siklus 2 ini guru mulai menilai proses 
yaitu tentang keberanian siswa, keaktifan siswa, kecermatan siswa dan ketelitian 
siswa dalam menjawab setiap item pertanyaan LKS. Pada siklus 2 inj diskusi sudah 
berjalan dengan baik namun masih terlihat ada siswa yang belum berperan aktif dalam 
kelompok dan masih ada siswa yang sibuk dengan kesibukannya sendiri, masih 
terlihat ada siswa yang takut dan binggung. Pelaksanaan diskusi kelompok belum 
sempurna namun demikian minat belajar siswa mengalami peningkatan ini ditandai 
dengan melihat rerata pada setiap indikator minat pembelajaran siswa terhadap 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, minat perhatian siswa terhadapa IPS adalah 80%, 
minat ketertarikan siswa terhadap IPS adalah 59% dan minat kemauan siswa terhadap 
IPS adalah 82,5%. 
 
  
Siklus 3 
Pada siklus 3 pelaksanaan pembelajaran masih menggunakan metode diskusi 
kelompok yang dilakukan sesuai tahapan penggunaan metode diskusi kelompok yaitu: 
pemilihan topic diskusi, membuat rangcangan garis besar diskusi yang akan 
dilaksanakan, menentukan jenis diskusi yang akan dilaksanakan, mengorganisasikan 
para siswa dan formasi kelas sesuai dengan jenis diskusinya guru memberikan 
penjelasan tentang diskusi, tujuan diskusi, topic diskusi dan kegiatan diskusi yang 
akan dilaksanakannya, para siswa dan guru melaksanakan kegiatan diskusi, 
pencatatan hasil diskusi oleh siswa, menurut catatan tentang gagasan yang belum 
ditanggapi dan kesulitan ynag timbul selama diskusi, mengevaluasi diskusi dari 
berbagai dimensi dan mengumpulkan evaluasi dari siswa  lain. Dari hasil pengamatan 
pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2 dan hasil belajar dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok terlihat adanya peningkatan minat dan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Pada siklus 3 ini minat perhatian siswa tampak jelas bahwa situasi 
pembelajaran tidak lagi asing bagi siswa karena siswa sudah terbiasa denag kondisi 
belajar sebelumnya yaitu belajar dalam bentuk kelompok diskusi yang man adanya 
komunikasi dua arah antar siswa, guru memfasilitasi siswa, adanya perbedaan 
pendapat yang pada akhirnya menghargai pendapat yang berbeda, posisi duduk yang 
berhadapan tidak seperti biasanya, bertanya jawab, dan melatih kemandirian serta 
melatih hidup rukun. Pada siklus 3 ini pelaksanan pembelajaran IPS sesuai dengan 
indikator minat belajar  yang berkaitan dengan minat perhatian siswa, minat 
ketertarikan siswa, minat kemauan siswa. Semua kegiatan yang terjadi selama 
pembelajaran IPS adalah diteliti dan dianalisis dengan menggunakan alat tes yaitu 
berupa tes tertulis, tes kisan dan tes perbuatan. Ketiga indicator tersebut menunjukan 
perbedaan angka yang meningkat dari pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2. Rerata pada 
indicator perhatian dalam pembelajaran IPS adalah 84,75%, rerata pada indicator 
ketertarikan dalam pembelajaran IPS adalah 71,66% dan rerata minat kemauan dalam 
pembelajaran IPS adalah 83,25 %. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pelaksaan, hasil dan pembahasan Penelitian Tindakan Kelas yang 
telah dipaparkan terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. 
Terdapat peningkatan minat perhatian pembelajaran IPS dengan digunakannya 
metode diskusi kelompok adalah pada Base Line 33% meningkat pada siklus III  
84,75%, terdapat peningkatan minat ketertarikan pada Base Line 22%  meningkat 
pada siklus III 71,66%, terdapat peningkatan minat kemauan pada  Base Line 30,75% 
meningkat pada siklus III 83,25%. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada 
Base Line 60 meningkat 65 pada siklus I  meningkat 70 pada siklus II dan meningkat 
85 pada siklus III. Artinya penggunaan metode diskusi kelompok dapat mengatasi 
masalah belajar siswa. 
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